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BAB I  

MANUSIA DAN LINGKUNGAN 
 

A. Memahami hubungan manusia dan lingkungan 

Manusia dan alam harus saling melengkapi, 

sebagaimana hakikat penciptaan manusia sebagai khalifah 

yang bertugas menjaga dan memakmurkan alam, lingkungan 

menjadi tempat tinggal dalam hidup manusia, alam menjadi 

penyedia kebutuhan manusia. Oleh karena itu, relasi manusia 

dengan lingkungannya hendaknya dibangun secara harmonis 

dan saling melengkapi. Namun ironinya, hubungan harmonis 

antara manusia dan lingkunganya belum mampu terwujud 

akibat ulah manusia yang serakah. Kerusakan lingkungan 

menjadi tidak bisa dihindarkan yang pada akhirnya juga 

berdampak pada manusia itu sendiri. Seusungguhnya 

manusia sudah diingatkan untuk tidak membuat kerusakan 

di muka bumi, karena manusia diciptakan salah satunya 

bertujuan untuk memakmurkan bumi, sehingga manusia 

diciptakan sebagai sebaik baik makhluk, namun juga 

memiliki potensi untuk menjadi sebaliknya (Hidayat, 2015). 

Dalam kerangka pikiran inilah perlu di kembangkan 

hubungan manusia dengan lingkungan hidup. Sehingga 

dalam mewujudkan kehidupan yang sejahtera sudah 

sepantasnya manusia sebagai makhluk yang mempunyai 

derajat yang lebih tinggi dari makhluk lainnya wajib 

melestarikan lingkungan. Manusia merupakan bagian dari 

sistem lingkungan hidup yang melingkupinya. Secara umum 

lingkungan hidup diartikan sebagai segala benda, kondisi 

keadaan dan pengaruh yang terdapat dalam ruang yang kita 

tempati dan mempengaruhi hal-hal yang hidup, termasuk 

kehidupan manusia (Salim, 1985). 
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1. Definisi lingkungan 

Lingkungan adalah tempat di mana manusia itu 

hidup, menyesuaikan dirinya (beradaptasi) dan 

mengembangkan dirinya (Azwar, 1995), sedangkan menurut 

pendapat lain lingkungan adalah segala sesuatu yang berada 

pada di luar diri anak, dalam alam semesta ini. (Ahmadi dan 

Uhbiyati, 2003) menyebutkan bahwa lingkungan 

(environment) meliputi kondisi dan alam dunia ini yang 

dengan cara-cara tertentu mempengaruhi tingkah laku kita, 

pertumbuhan, perkembangan atau life processes. Meskipun 

lingkungan tidak bertanggung jawab terhadap kedewasaan 

anak didik, namun merupakan faktor yang sangat 

menentukan yaitu pengaruhnya yang sangat besar terhadap 

anak didik, sebab bagaimanapun anak tinggal dalam satu 

lingkungan yang disadari atau tidak pasti akan 

mempengaruhi anak (Hasbullah, 2017). 

 

2. Peran manusia dalam lingkungan 

Kehadiran lingkungan bagi makhluk pada hakekatnya 

merupakan suatu syarat mutlak bagi kelangsungan hidiup 

secara menyeluruh. Jika kondisi lingkungannya menunjukan 

keadaan yang baik berarti lingkungan tersebut menunjang 

terhadap kelangsungan hidup bagi makhluk hidup. Oleh 

karena itu kualitas atau mutu lingkungan adalah kondisi 

lingkungan dalam dalam hubungannya dengan mutu hidup. 

Makin tinggi derajat mutu hidup dalam suatu lingkungan 

tertentu makin tinggi pula derajat mutu lingkungan tersebut 

begitupun sebaliknya (Soemarno, 1986). 

Manusia hidup dari unsur-unsur lingkungan 

hidupnya, udara untuk pernafasannya, air untuk minum, 

keperluaan rumah tangga dan kebutuhan lain, tumbuhan dan 

hewan untuk makanan. Oksigen yang kita hirup dari udara 
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dalam pernafasan kita sebagian besar berasal dari tumbuhan 

yaitu dari proses fotosistesis, dan sebaliknya gas 

karbondioksida yang kita hasilkan dari pernafasan 

digunakan oleh tumbuhan untuk proses fotosistenis. Jelaslah 

manusia adalah bagian integral lingkungan hidupnya. Ia tak 

dapat dipisahkan dari padanya. Manusia tanpa lingkungan 

hidupnya adalah suatu abstrak belaka (Soemarwoto, 1994). 

Peran manusia dalam lingkungan merupakan kisah 

yang kompleks dan seringkali membingungkan. Sejak awal 

keberadaannya, manusia telah menjadi bagian integral dari 

ekosistem bumi, mempengaruhi dan dipengaruhi oleh 

lingkungan di sekitarnya. Namun, seiring berjalannya waktu 

dan kemajuan teknologi, interaksi manusia dengan 

lingkungan telah mengalami transformasi yang signifikan. 

Pada awalnya, manusia hidup memiliki 

ketergantungan terhadap sumber daya alam untuk 

kehidupan sehari-hari. Mereka memanfaatkan sumber daya 

alam secara berkelanjutan, mempertahankan hubungan yang 

harmonis antara tanah, air, dan flora serta fauna di 

sekitarnya. Manusia pada masa itu adalah bagian dari 

ekosistem, menjalani kehidupan yang sederhana dan 

terintegrasi dengan alam. 

Namun, seiring dengan perkembangan sosial, 

ekonomi, dan teknologi, peran manusia dalam lingkungan 

berubah secara drastis. Revolusi industri membawa 

perubahan besar dalam cara manusia memanfaatkan sumber 

daya alam, dengan memperkenalkan polusi, deforestasi, dan 

degradasi lingkungan yang tidak terkendali. Penggunaan 

sumber daya alam yang berlebihan dan tidak berkelanjutan 

telah menyebabkan kerusakan lingkungan yang serius, 

termasuk perubahan iklim global, kehilangan 

keanekaragaman hayati, dan pencemaran lingkungan. 
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Meskipun dampak negatifnya, peran manusia dalam 

lingkungan juga mencakup upaya-upaya positif untuk 

melestarikan dan melindungi alam. Gerakan konservasi dan 

lingkungan telah muncul di seluruh dunia, memperjuangkan 

pelestarian hutan, lahan basah, dan satwa liar. Teknologi 

hijau dan inovasi ramah lingkungan juga mulai diterapkan, 

menawarkan solusi untuk mengurangi jejak karbon dan 

memperbaiki kondisi lingkungan. 

Tantangan terbesar saat ini adalah menemukan 

keseimbangan antara kemajuan manusia dan 

keberlangsungan lingkungan. Manusia memiliki kekuatan 

untuk merusak atau menyelamatkan lingkungan tempat 

mereka tinggal. Oleh karena itu, penting bagi manusia untuk 

menyadari tanggung jawab mereka sebagai penghuni bumi 

dan memperjuangkan upaya-upaya untuk menjaga 

keberlanjutan lingkungan bagi generasi mendatang. Hanya 

dengan bekerja bersama, manusia dapat membangun masa 

depan yang berkelanjutan dan harmonis dengan alam. 

 

3. Dampak interaksi manusia dan lingkungan 

Interaksi antara manusia dan lingkungan adalah 

dinamika kompleks yang telah membentuk sejarah 

peradaban manusia sejak awal keberadaannya. Dari hutan 

belantara hingga kota metropolitan, manusia telah 

memberikan dampak yang mendalam pada lingkungan di 

sekitarnya, dan sebaliknya, lingkungan juga telah 

memberikan dampak yang signifikan pada manusia. 

Salah satu dampak paling mencolok dari interaksi 

manusia dan lingkungan adalah perubahan fisik dari lanskap 

alam. Manusia telah mengubah lahan untuk pertanian, 

pemukiman, dan industri, yang mengakibatkan deforestasi, 

penggalian tambang, dan urbanisasi massal. Dampak ini tidak 
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hanya mengubah penampilan bumi secara drastis tetapi juga 

mengancam keberlangsungan ekosistem alami dan 

keanekaragaman hayati. Selain perubahan fisik, interaksi 

manusia dan lingkungan juga mempengaruhi kualitas udara, 

air, dan tanah. Aktivitas industri dan transportasi manusia 

menyebabkan pencemaran udara dengan emisi gas rumah 

kaca dan partikel berbahaya. Limbah industri dan domestik 

dapat mencemari air permukaan dan tanah, mengancam 

sumber daya air bersih dan kesuburan tanah untuk 

pertanian. 

Dampak interaksi manusia dan lingkungan juga 

dirasakan dalam aspek kesehatan manusia. Polusi lingkungan 

dapat menyebabkan berbagai penyakit pernapasan, kanker, 

dan gangguan kesehatan lainnya. Perubahan iklim global juga 

telah meningkatkan risiko bencana alam seperti banjir, 

kekeringan, dan badai yang merusak, mengakibatkan 

kerugian ekonomi dan kemanusiaan yang besar. Namun, 

interaksi manusia dan lingkungan tidak selalu negatif. Ada 

juga dampak positif yang bisa terjadi, seperti kemajuan 

teknologi yang membantu memperbaiki kualitas hidup 

manusia dan meningkatkan efisiensi sumber daya. Manusia 

juga dapat memperkuat hubungan mereka dengan alam 

melalui praktik-praktik konservasi, restorasi ekosistem, dan 

pembangunan berkelanjutan. 

 

B. Perubahan lingkungan dan tantangan global 

1. Perubahan Iklim  

Perubahan iklim adalah cerita yang mencakup 

transformasi besar dalam sistem iklim Bumi yang terjadi 

sebagai akibat dari aktivitas manusia dan faktor alamiah. Ini 

adalah kisah tentang perubahan suhu global, pola cuaca yang 

tidak terduga, dan dampak dramatisnya terhadap lingkungan 
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dan kehidupan manusia di seluruh dunia. Pada dasarnya, 

perubahan iklim adalah hasil dari peningkatan konsentrasi 

gas rumah kaca di atmosfer, yang menyebabkan retensi 

panas yang berlebihan di permukaan Bumi. Aktivitas 

manusia, seperti pembakaran bahan bakar fosil, deforestasi, 

dan produksi industri, telah meningkatkan jumlah gas rumah 

kaca secara signifikan dalam beberapa dekade terakhir. 

Akibatnya, atmosfer bumi menjadi lebih tebal, memperkuat 

efek rumah kaca alami dan menyebabkan pemanasan global. 

Dampak perubahan iklim terlihat di seluruh dunia, 

dari pencairan es di Kutub Utara dan Kutub Selatan hingga 

kejadian cuaca ekstrem yang semakin sering, seperti badai 

tropis yang lebih kuat, banjir yang lebih parah, dan 

kekeringan yang lebih intens. Peningkatan suhu global juga 

berdampak pada ekosistem laut, menyebabkan bleaching 

terumbu karang, peningkatan tingkat laut, dan pergeseran 

pola migrasi spesies laut. Namun, dampak perubahan iklim 

tidak hanya terbatas pada lingkungan alam, tetapi juga 

berdampak signifikan pada manusia. Perubahan iklim 

mengancam keamanan pangan dan air, kesehatan 

masyarakat, keamanan energi, dan stabilitas ekonomi global. 

Masyarakat yang rentan, terutama di negara berkembang, 

seringkali menjadi korban utama perubahan iklim, 

menghadapi risiko yang lebih besar terhadap bencana alam 

dan kekurangan sumber daya. 

Meskipun tantangan yang dihadapi oleh perubahan 

iklim sangat besar, masih ada harapan untuk mengatasi 

masalah ini. Masyarakat internasional telah melakukan 

langkah-langkah penting untuk mengurangi emisi gas rumah 

kaca dan memperkuat ketahanan terhadap dampak 

perubahan iklim. Gerakan global untuk energi terbarukan, 

penghijauan industri, dan konservasi lingkungan semakin 
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berkembang, menawarkan harapan untuk menciptakan masa 

depan yang lebih berkelanjutan dan tahan bencana. 

 

2. Pemanasan global dan efek rumah kaca 

Di antara tantangan lingkungan terbesar yang 

dihadapi manusia saat ini adalah pemanasan global dan efek 

rumah kaca. Pemanasan global adalah fenomena yang terjadi 

ketika gas-gas rumah kaca seperti karbon dioksida (CO2), 

metana (CH4), dan uap air menangkap panas di atmosfer 

bumi, menyebabkan peningkatan suhu rata-rata global. Efek 

rumah kaca sendiri adalah mekanisme alami yang penting 

bagi kehidupan di Bumi, karena menjaga suhu bumi yang 

cukup hangat untuk mendukung kehidupan. Namun, aktivitas 

manusia telah mengubah keseimbangan alamiah efek rumah 

kaca, menyebabkan peningkatan suhu yang tidak terkendali 

dan berdampak negatif bagi lingkungan dan kehidupan 

manusia. 

Faktor utama penyebab pemanasan global adalah 

emisi gas-gas rumah kaca yang berasal dari kegiatan 

manusia, seperti pembakaran bahan bakar fosil untuk energi, 

industri, transportasi, dan kegiatan pertanian. Akibatnya, 

konsentrasi gas-gas ini di atmosfer terus meningkat, 

memperkuat efek rumah kaca dan menyebabkan 

peningkatan suhu global. Dampak dari pemanasan global dan 

efek rumah kaca sangat beragam dan meresahkan. Di 

berbagai belahan dunia, kita menyaksikan peningkatan 

kejadian cuaca ekstrem seperti badai, banjir, kekeringan, dan 

gelombang panas yang lebih sering dan intens. Es di kutub 

mencair dengan cepat, menyebabkan kenaikan permukaan 

laut dan ancaman bagi puluhan juta orang yang tinggal di 

daerah pesisir. Kenaikan suhu juga berdampak pada 

ekosistem alami, menyebabkan perubahan habitat dan 
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kepunahan spesies, serta mengganggu pertanian dan 

pasokan pangan. 

Namun, meskipun tantangan yang dihadapi besar, 

masih ada harapan untuk mengatasi pemanasan global. 

Upaya mitigasi yang efektif, seperti pengurangan emisi gas 

rumah kaca, investasi dalam energi terbarukan, perlindungan 

hutan dan lahan basah, serta adaptasi yang cerdas terhadap 

perubahan iklim dapat membantu memperlambat laju 

pemanasan global dan meminimalkan dampaknya. Penting 

bagi kita untuk berkolaborasi sebagai masyarakat global 

untuk mengatasi tantangan ini. Dengan kesadaran akan 

pentingnya masalah ini dan tindakan nyata dari semua pihak, 

kita dapat membentuk masa depan yang lebih berkelanjutan 

dan aman bagi planet kita dan generasi yang akan datang. 

 

C. Dampak lingkungan terhadap kesehatan manusia 

Dahulu, bumi kita dikenal sebagai tempat yang subur 

dan sehat, namun seiring dengan perkembangan industri dan 

aktivitas manusia yang tak terkendali, polusi telah menjadi 

ancaman serius bagi kesehatan manusia dan lingkungan. 

Salah satu dampak paling merugikan dari polusi adalah 

peningkatan penyakit yang disebabkan oleh paparan polutan 

berbahaya. 

Polusi udara, salah satu bentuk polusi paling umum 

dan merusak, telah terbukti menjadi penyebab utama 

penyakit pernapasan seperti asma, bronkitis, dan emfisema. 

Partikel-partikel halus dan bahan kimia beracun yang 

terhirup oleh manusia dapat menyebabkan iritasi paru-paru, 

peradangan, dan bahkan kerusakan permanen pada jaringan 

paru-paru. Polusi air, yang sering kali disebabkan oleh 

limbah industri dan domestik yang tidak terkelola dengan 

baik, juga menjadi sumber penyakit serius. Air yang 
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terkontaminasi oleh bakteri, virus, dan zat kimia beracun 

dapat menyebabkan penyakit seperti diare, hepatitis, dan 

penyakit kulit. Terutama di negara-negara berkembang, di 

mana akses terhadap air bersih dan sanitasi yang aman 

terbatas, polusi air dapat menjadi penyebab utama penyakit 

dan kematian. 

Selain itu, polusi tanah juga dapat menyebabkan 

penyakit yang serius bagi manusia. Toksin yang terkandung 

dalam limbah industri dan limbah padat dapat mencemari 

tanah, menyebabkan keracunan makanan dan air, serta 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman yang merupakan 

sumber makanan bagi manusia. Paparan jangka panjang 

terhadap polutan ini dapat menyebabkan berbagai penyakit 

kronis, termasuk kanker, gangguan hormon, dan gangguan 

neurologis. Dampak penyakit akibat polusi tidak hanya 

dirasakan secara fisik, tetapi juga secara ekonomi dan sosial. 

Biaya perawatan kesehatan yang tinggi untuk pengobatan 

penyakit yang disebabkan oleh polusi dapat menguras 

sumber daya masyarakat, sementara hilangnya produktivitas 

akibat penyakit dapat menghambat pertumbuhan ekonomi 

dan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. 

Penting untuk diingat bahwa polusi bukanlah hal 

yang tidak terhindarkan. Dengan tindakan-tindakan 

pencegahan yang tepat, seperti penggunaan teknologi ramah 

lingkungan, pengelolaan limbah yang bijaksana, dan 

kebijakan perlindungan lingkungan yang kuat, kita dapat 

mengurangi dampak polusi dan melindungi kesehatan 

manusia serta lingkungan untuk generasi mendatang. 

Perubahan iklim telah menciptakan kondisi ekstrem yang 

mengancam kesehatan manusia, baik melalui langsung 

maupun melalui dampak tidak langsung yang kompleks. 
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Salah satu dampak langsung dari perubahan iklim 

adalah meningkatnya kejadian bencana alam yang ekstrem, 

seperti banjir, badai, kekeringan, dan gelombang panas yang 

lebih intens. Bencana-bencana ini tidak hanya menyebabkan 

kerusakan fisik yang parah, tetapi juga membawa 

konsekuensi kesehatan yang serius. Korban bencana sering 

kali mengalami luka, trauma, dan stres psikologis yang 

berpotensi berdampak jangka panjang terhadap kesehatan 

mental dan fisik mereka. Selain itu, perubahan iklim juga 

berkontribusi terhadap penyebaran penyakit menular 

seperti malaria, demam berdarah, dan penyakit yang 

ditularkan oleh vektor lainnya. Peningkatan suhu dan 

kelembaban menciptakan lingkungan yang lebih kondusif 

bagi vektor penyakit seperti nyamuk, yang dapat 

menyebarkan penyakit lebih luas dan lebih cepat. Daerah-

daerah yang sebelumnya terlindungi dari penyakit menular 

juga menjadi rentan karena iklim yang berubah. 

Tidak hanya itu, perubahan iklim juga dapat 

mempengaruhi ketersediaan dan kualitas sumber daya 

pangan dan air, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi 

status gizi dan kesehatan manusia. Peningkatan frekuensi 

kekeringan dan banjir dapat mengganggu produksi pangan 

dan mengakibatkan kelaparan serta kekurangan gizi. Air 

yang tercemar dan tercemar oleh bencana alam dapat 

menyebabkan penyebaran penyakit melalui air dan 

mengancam kesehatan manusia. Kondisi kesehatan yang 

semakin rentan ini membutuhkan respons global yang 

komprehensif dan proaktif. Upaya pencegahan dan mitigasi 

perubahan iklim sangat penting untuk melindungi kesehatan 

manusia di masa depan. Hal ini meliputi upaya untuk 

mengurangi emisi gas rumah kaca, mengadaptasi 

infrastruktur kesehatan untuk menghadapi bencana alam 
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yang lebih sering dan parah, serta meningkatkan kapasitas 

dan sistem kesehatan masyarakat untuk mengatasi 

tantangan kesehatan yang diakibatkan oleh perubahan iklim. 

Dengan tindakan yang tepat, kita dapat melindungi 

kesehatan manusia dan membangun masyarakat yang lebih 

tangguh dan berkelanjutan di era perubahan iklim global. 

Kesehatan Mental dan Kesejahteraan Lingkungan 

saling terkait dan memiliki pengaruh yang kuat satu sama 

lain. Keduanya menciptakan dinamika yang kompleks dalam 

kehidupan manusia, memengaruhi bagaimana individu 

merespon dan berinteraksi dengan lingkungan fisik dan 

sosial di sekitarnya. Pertama-tama, lingkungan fisik memiliki 

dampak yang signifikan terhadap kesehatan mental individu. 

Lingkungan yang tercemar, terdegradasi, atau tidak sehat 

secara fisik dapat meningkatkan risiko stres, kecemasan, dan 

depresi. Polusi udara, air, dan tanah, serta kekurangan ruang 

hijau dan akses terbatas ke alam terbuka, semuanya dapat 

mempengaruhi kesejahteraan mental seseorang. 

Ketidaknyamanan lingkungan fisik juga dapat menyebabkan 

ketegangan fisik dan emosional, mempengaruhi kualitas 

hidup secara keseluruhan. 

Di sisi lain, kesehatan mental individu juga dapat 

mempengaruhi interaksi mereka dengan lingkungan. Orang 

yang mengalami gangguan kesehatan mental sering kali lebih 

rentan terhadap stres lingkungan dan kesulitan dalam 

menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan. Misalnya, 

seseorang yang menderita depresi mungkin kesulitan untuk 

merasa terhubung dengan alam atau merasa nyaman di 

lingkungan yang ramai dan berisik. Namun, ada juga 

hubungan positif antara kesehatan mental dan kesejahteraan 

lingkungan. Aktivitas di alam terbuka dan interaksi dengan 

alam dapat memiliki efek penyembuhan yang signifikan pada 
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kesehatan mental. Berjalan-jalan di taman, mendaki gunung, 

atau sekadar duduk di tepi danau dapat membantu 

mengurangi stres, meningkatkan suasana hati, dan 

memperbaiki kesejahteraan secara keseluruhan. Selain itu, 

memiliki akses ke lingkungan yang bersih, aman, dan hijau 

dapat menciptakan rasa keterhubungan dengan alam dan 

meningkatkan kualitas hidup. 

Untuk menciptakan keseimbangan yang baik antara 

kesehatan mental dan kesejahteraan lingkungan, penting 

bagi individu dan masyarakat untuk memperhatikan kedua 

aspek ini secara bersamaan. Hal ini meliputi pengembangan 

kebijakan dan program yang mendukung lingkungan yang 

sehat dan menyehatkan, serta memberikan akses yang lebih 

besar ke alam bagi semua orang. Selain itu, meningkatkan 

kesadaran akan hubungan antara kesehatan mental dan 

lingkungan dapat membantu mengurangi stigma terhadap 

gangguan kesehatan mental dan mendorong perubahan 

positif dalam cara kita merawat diri sendiri dan planet kita. 

 

D. Pembangunan berkelanjutan dan perlindungan 

lingkungan 

Konsep pembangunan berkelanjutan adalah visi yang 

menggabungkan pertumbuhan ekonomi, kesetimbangan 

lingkungan, dan keadilan sosial untuk memenuhi kebutuhan 

generasi saat ini tanpa mengorbankan kemampuan generasi 

masa depan untuk memenuhi kebutuhan mereka sendiri. Ini 

adalah pandangan holistik tentang pembangunan yang 

mengakui bahwa kesejahteraan manusia, kelestarian 

lingkungan, dan keadilan sosial saling terkait dan tidak dapat 

dipisahkan. Pembangunan berkelanjutan bertujuan untuk 

menciptakan lingkungan di mana manusia dapat mencapai 

potensi mereka secara penuh tanpa merusak sumber daya 
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alam yang terbatas atau memperburuk ketidaksetaraan 

sosial. Ini mengharuskan kita untuk berpikir jangka panjang 

dan mempertimbangkan dampak dari setiap keputusan dan 

tindakan kita terhadap dunia di sekitar kita. 

Salah satu prinsip utama dari konsep pembangunan 

berkelanjutan adalah penggunaan sumber daya alam yang 

berkelanjutan. Ini berarti menggunakan sumber daya secara 

bijaksana, memperhitungkan kebutuhan masa depan serta 

saat ini. Hal ini melibatkan praktik-praktik seperti 

penggunaan energi terbarukan, pengelolaan hutan yang 

bertanggung jawab, dan konservasi air. Selain itu, konsep 

pembangunan berkelanjutan menekankan pentingnya 

keadilan sosial. Ini berarti memastikan bahwa manfaat dari 

pembangunan didistribusikan secara adil di antara semua 

anggota masyarakat, tanpa membedakan ras, jenis kelamin, 

atau status ekonomi. Ini juga berarti memastikan hak setiap 

individu untuk memenuhi kebutuhan dasarnya, seperti 

makanan, air bersih, perumahan, dan pendidikan. 

Dalam konteks ekonomi, pembangunan 

berkelanjutan menekankan pentingnya pertumbuhan 

ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. Ini berarti 

mempromosikan ekonomi yang berbasis pada inovasi, 

efisiensi sumber daya, dan pembagian kekayaan yang adil di 

antara semua anggota masyarakat. Pembangunan 

berkelanjutan bukanlah tujuan akhir yang dapat dicapai 

dalam semalam. Ini adalah proses yang melibatkan 

komitmen jangka panjang untuk mengubah cara kita 

berpikir, bertindak, dan berinteraksi dengan lingkungan di 

sekitar kita. Namun, dengan kerjasama antar negara, lembaga 

internasional, pemerintah, masyarakat sipil, dan sektor 

swasta, kita dapat mencapai visi pembangunan yang lebih 

berkelanjutan, adil, dan inklusif bagi semua orang. Salah satu 
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tindakan perlindungan lingkungan yang paling mendasar 

adalah pelestarian habitat alami. Ini melibatkan upaya untuk 

menjaga dan memulihkan ekosistem seperti hutan, lahan 

basah, terumbu karang, dan padang rumput. Melalui 

pembatasan deforestasi, restorasi lahan, dan pendidikan 

masyarakat tentang pentingnya menjaga keanekaragaman 

hayati, kita dapat memastikan kelangsungan hidup spesies 

yang terancam punah dan memelihara ekosistem yang 

penting bagi keseimbangan alam. 

Selain itu, perlindungan lingkungan juga melibatkan 

upaya untuk mengurangi emisi gas rumah kaca dan polutan 

lainnya. Pergeseran menuju energi terbarukan dan 

transportasi yang ramah lingkungan, pengurangan limbah 

dan polusi industri, serta promosi gaya hidup berkelanjutan 

seperti daur ulang dan mengurangi konsumsi plastik adalah 

langkah-langkah konkret yang dapat diambil untuk 

mengurangi tekanan terhadap lingkungan. Pendidikan dan 

kesadaran lingkungan juga merupakan bagian penting dari 

tindakan perlindungan lingkungan. Dengan meningkatkan 

pemahaman tentang ketergantungan manusia pada alam dan 

dampak dari perilaku kita terhadap lingkungan, kita dapat 

mendorong perubahan perilaku yang lebih ramah lingkungan 

dan memotivasi individu serta komunitas untuk 

berkontribusi pada pelestarian lingkungan. 

Pelestarian lingkungan merupakan tanggung jawab 

bersama yang membutuhkan kerja sama antara pemerintah, 

masyarakat, dan sektor swasta. Setiap entitas ini memiliki 

peran yang unik dalam upaya pelestarian lingkungan, dan 

kolaborasi di antara mereka sangat penting untuk mencapai 

tujuan perlindungan lingkungan yang berkelanjutan. 

Pemerintah memiliki peran kunci dalam pembuatan 

kebijakan dan regulasi yang mendorong praktik-praktik 
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ramah lingkungan. Mereka bertanggung jawab untuk 

mengembangkan undang-undang lingkungan yang ketat, 

mengawasi pelaksanaan regulasi tersebut, dan 

memberlakukan sanksi terhadap pelanggaran lingkungan. 

Selain itu, pemerintah juga dapat memberikan insentif fiskal 

dan subsidi untuk mendukung investasi dalam teknologi 

hijau dan praktik berkelanjutan. 

Di sisi lain, masyarakat juga memiliki peran yang 

penting dalam pelestarian lingkungan. Kesadaran dan 

partisipasi masyarakat sangat diperlukan dalam upaya 

perlindungan lingkungan. Masyarakat dapat berperan dalam 

mendukung gerakan lingkungan, melakukan praktik 

berkelanjutan dalam kehidupan sehari-hari mereka, dan 

mengadvokasi untuk perubahan positif dalam kebijakan 

lingkungan. Selain itu, pendidikan lingkungan di sekolah dan 

masyarakat juga merupakan kunci untuk meningkatkan 

kesadaran dan pemahaman tentang pentingnya pelestarian 

lingkungan. Sementara itu, sektor swasta memiliki potensi 

besar untuk mempengaruhi perubahan dalam pelestarian 

lingkungan melalui inovasi teknologi dan praktik bisnis yang 

berkelanjutan.  

Perusahaan dapat mengadopsi strategi ramah 

lingkungan dalam rantai pasokan mereka, mengurangi 

limbah dan emisi, serta berinvestasi dalam energi terbarukan 

dan teknologi hijau. Selain itu, sektor swasta juga dapat 

berperan dalam membiayai dan mendukung proyek-proyek 

lingkungan, seperti program konservasi, rehabilitasi lahan, 

dan restorasi ekosistem. Kerja sama antara pemerintah, 

masyarakat, dan sektor swasta adalah kunci untuk mencapai 

pelestarian lingkungan yang berhasil. Dengan bekerja 

bersama-sama, mereka dapat menciptakan lingkungan yang 
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sehat dan berkelanjutan bagi semua makhluk hidup di bumi, 

sekarang dan untuk generasi mendatang. 

 

E. Solusi dan inovasi untuk mengatasi tantangan 

lingkungan 

1. Energi terbarukan dan efisiensi energi  

Wewenang atau kewenangan berdasarkan Kamus 

Besar Bahasa Indonesia diartikan h Energi terbarukan dan 

efisiensi energi adalah dua pilar utama dalam upaya untuk 

mengatasi tantangan lingkungan yang dihadapi dunia saat 

ini. Dalam menghadapi perubahan iklim, degradasi 

lingkungan, dan ketergantungan pada bahan bakar fosil, 

transisi menuju sumber energi yang bersih dan 

berkelanjutan sangatlah penting. Berikut adalah narasi 

mengenai bagaimana energi terbarukan dan efisiensi energi 

dapat membantu mengatasi tantangan lingkungan: 

Energi terbarukan, seperti energi surya, angin, hidro, 

dan biomassa, menawarkan potensi besar untuk mengurangi 

emisi gas rumah kaca dan mengurangi ketergantungan pada 

bahan bakar fosil yang terbatas. Dengan memanfaatkan 

sumber daya alam yang tak terbatas dan bersih ini, kita dapat 

memperbaiki kualitas udara, mengurangi pencemaran 

lingkungan, dan melindungi habitat alami. Investasi dalam 

teknologi energi terbarukan juga dapat menciptakan 

lapangan kerja baru, mendorong inovasi, dan meningkatkan 

ketahanan energi negara-negara. Efisiensi energi, di sisi lain, 

mengacu pada penggunaan energi yang lebih efisien dan 

hemat biaya dalam berbagai sektor, seperti transportasi, 

industri, dan rumah tangga. Dengan mengadopsi teknologi 

dan praktik efisiensi energi, kita dapat mengurangi konsumsi 

energi yang tidak perlu, mengurangi biaya operasional, dan 

memperpanjang masa pakai sumber daya alam yang 
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terbatas. Ini juga membantu mengurangi jejak karbon dan 

meningkatkan keberlanjutan lingkungan secara keseluruhan. 

Langkah-langkah konkret untuk mengadopsi energi 

terbarukan dan meningkatkan efisiensi energi termasuk 

investasi dalam infrastruktur hijau, pengembangan kebijakan 

yang mendukung, insentif fiskal untuk teknologi bersih, dan 

kampanye kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

penggunaan energi yang berkelanjutan. Melalui kerja sama 

antara pemerintah, industri, masyarakat, dan lembaga 

internasional, kita dapat menciptakan perubahan menuju 

sistem energi yang lebih berkelanjutan dan ramah 

lingkungan. 

Namun, tantangan masih ada. Adopsi teknologi energi 

terbarukan dan efisiensi energi masih terhalang oleh 

hambatan ekonomi, politik, dan teknis. Oleh karena itu, 

dukungan yang kuat dari semua pemangku kepentingan, 

termasuk pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat sipil, 

sangat penting untuk mengatasi hambatan ini dan 

mempercepat transisi menuju masa depan energi yang 

berkelanjutan dan bersih. Dengan langkah-langkah ini, energi 

terbarukan dan efisiensi energi bukan hanya merupakan 

solusi bagi tantangan lingkungan saat ini, tetapi juga 

merupakan peluang bagi pembangunan yang berkelanjutan, 

inklusif, dan inovatif di masa depan. 

 

2. Praktik pertanian dan pangan berkelanjutan 

Praktik pertanian dan pangan berkelanjutan 

merupakan upaya holistik untuk memenuhi kebutuhan 

pangan masa kini tanpa mengorbankan kemampuan generasi 

mendatang untuk memenuhi kebutuhannya sendiri. Konsep 

ini menekankan pentingnya keseimbangan antara 

produktivitas pertanian, pelestarian lingkungan, dan 
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kesejahteraan sosial-ekonomi petani. Salah satu aspek utama 

dari praktik ini adalah pengelolaan lahan yang berkelanjutan, 

yang mencakup penggunaan teknik pertanian yang ramah 

lingkungan seperti rotasi tanaman, agroforestri, dan 

penggunaan pupuk organik. Teknik-teknik ini bertujuan 

untuk meningkatkan kesuburan tanah, mengurangi erosi, dan 

mengoptimalkan penggunaan sumber daya alam. 

Rotasi tanaman, misalnya, adalah metode yang 

melibatkan pergiliran jenis tanaman yang ditanam pada satu 

lahan secara periodik. Teknik ini membantu memutus siklus 

hama dan penyakit, serta meningkatkan struktur dan 

kesuburan tanah melalui variasi kebutuhan dan sumbangan 

nutrisi oleh berbagai jenis tanaman. Agroforestri, yang 

menggabungkan pertanian dengan kehutanan, juga menjadi 

salah satu praktik unggulan. Dengan menanam pohon 

bersama tanaman pertanian, petani dapat meningkatkan 

keanekaragaman hayati, mengurangi erosi tanah, dan 

meningkatkan penyerapan karbon, yang semuanya 

berkontribusi pada mitigasi perubahan iklim. 

Selain teknik pertanian, penggunaan sumber daya air 

secara efisien juga menjadi fokus utama dalam pertanian 

berkelanjutan. Sistem irigasi yang cerdas, seperti irigasi tetes, 

memungkinkan petani untuk memberikan air secara 

langsung ke akar tanaman, mengurangi penguapan dan 

limpasan air yang tidak perlu. Praktik ini tidak hanya 

menghemat air, tetapi juga meningkatkan hasil panen. Di sisi 

lain, konservasi sumber daya genetik melalui pelestarian 

varietas tanaman lokal dan tradisional menjadi penting 

dalam menghadapi tantangan perubahan iklim dan 

ketahanan pangan. 

Pengelolaan hama dan penyakit secara terpadu (IPM) 

merupakan pendekatan lain yang diterapkan dalam 
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pertanian berkelanjutan. IPM menggabungkan berbagai 

strategi pengendalian hama seperti penggunaan musuh 

alami, varietas tanaman yang tahan hama, rotasi tanaman, 

dan pengendalian kimia yang selektif dan terukur. 

Pendekatan ini mengurangi ketergantungan pada pestisida 

kimia, yang sering kali berdampak negatif pada lingkungan 

dan kesehatan manusia. 

Dari segi ekonomi, pertanian berkelanjutan berupaya 

meningkatkan kesejahteraan petani dengan mengadopsi 

model bisnis yang adil dan menguntungkan. Sistem 

perdagangan yang adil (fair trade) dan pemasaran langsung 

dari petani ke konsumen merupakan contoh upaya untuk 

memastikan bahwa petani mendapatkan harga yang wajar 

untuk produk mereka. Diversifikasi pendapatan melalui 

pengembangan usaha tani yang berkelanjutan, seperti 

peternakan terpadu dan agrowisata, juga membantu 

meningkatkan stabilitas ekonomi petani. 

Pada tingkat global, kebijakan dan regulasi yang 

mendukung praktik pertanian berkelanjutan menjadi kunci 

keberhasilan implementasi. Pemerintah dan organisasi 

internasional memainkan peran penting dalam menyediakan 

insentif, pendidikan, dan dukungan teknis bagi petani untuk 

beralih ke praktik yang lebih berkelanjutan. Selain itu, 

kesadaran konsumen tentang pentingnya produk pangan 

yang dihasilkan secara berkelanjutan juga mendorong 

perubahan dalam sistem pangan global. 

 

3. Konservasi sumber daya alam dan habitat 

Konservasi sumber daya alam dan habitat adalah 

langkah krusial dalam upaya mengatasi tantangan 

lingkungan yang semakin memburuk. Melalui upaya ini, kita 

berusaha untuk mempertahankan keanekaragaman hayati 


